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ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the implementation of Contextual Teaching and Learning 
(CTL) based on Project Based Learning (PjBL) with interactive digital media OASIS 
"Ayo Belajar Metamorfosis" in learning Natural and Social Sciences (IPAS) on 
metamorphosis material in grade III of Madrasah Ibtidaiyah. Using a qualitative 
approach with a case study design, data were obtained through observation, 
interviews, and documentation, involving 28 students at MI Muhammadiyah 
Karanganyar. The results of the study indicate that the Contextual Teaching and 
Learning Approach based on Project Based Learning assisted by OASIS media 
"Ayo Belajar Metamorfosis" can be applied effectively in learning Natural and Social 
Sciences (IPAS) in grade III of Madrasah Ibtidaiyah. OASIS features such as 
learning objectives, materials, videos, quizzes, and assessments, ice breaking, 
wisdom combined with animal life cycle observation projects can help students 
understand concepts in depth, develop collaboration skills, critical thinking, and 
creativity. The use of interactive media makes learning more interesting, relevant, 
and enjoyable. 
 
Keywords: CTL approach, PjBL model, OASIS media, natural and social sciences 

(IPAS), elementary madrasah 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) berbasis Project-Based Learning (PjBL) dengan media digital interaktif 
OASIS “Ayo Belajar Metamorfosis” dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial (IPAS) pada materi metamorfosis di kelas III Madrasah Ibtidaiyah. 
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, data diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, melibatkan 28 siswa di MI 
Muhammadiyah Karanganyar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendekatan 
Contextual Teaching and Learning berbasis Project Based Learning berbantu 
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media OASIS “Ayo Belajar Metamorfosis” dapat diterapkan secara efektif dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas III Madrasah 
Ibtidaiyah. Fitur OASIS seperti tujuan pembelajaran, materi, video, kuis, dan 
asesmen, ice breaking, hikmah dipadukan dengan proyek pengamatan siklus hidup 
hewan dapat membantu siswa memahami konsep secara mendalam, 
mengembangkan keterampilan kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas. 
Penggunaan media interaktif membuat pembelajaran lebih menarik, relevan, dan 
menyenangkan. 
 
Kata Kunci: pendekatan CTL, model PjBL, media OASIS, ilmu pengetahuan alam 

dan sosial (IPAS), madrasah ibtidaiyah 

, sekolah dasar
A. Pendahuluan 

Contextual Teaching and 

Learning (CTL) merupakan 

pendekatan pembelajaaran yang 

penting untuk diterapkan pada siswa 

sekolah dasar atau madrasah 

ibtidaiyah karena menghubungkan 

materi dengan kehidupan nyata, 

meningkatkan pemahaman, motivasi, 

dan hasil belajar (Hartati, 2014; 

Mulyani, 2019; Luthfiyyah, 2023). CTL 

mendorong siswa aktif melalui diskusi 

dan proyek berbasis masalah, serta 

mengembangkan keterampilan abad 

ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi (Amini, 

2019; Setyawati et al., 2020; Habibah, 

2022). Pendekatan CTL membentuk 

karakter siswa, seperti gotong royong 

dan tanggung jawab, sesuai dengan 

Profil Pelajar Pancasila (Wulandari & 

Fasha, 2022; Sambonu & Hardi, 

2024), CTL menjadikan pembelajaran 

lebih holistik dan aplikatif, salah 

satunya pada mata pelajaran IPAS. 

Pendekatan CTL sangat efektif 

dalam pembelajaran IPAS karena 

mengintegrasikan pengetahuan ilmiah 

dan sosial yang relevan dengan 

kehidupan siswa, sejalan dengan 

transformasi IPA menjadi IPAS dalam 

Kurikulum Merdeka untuk membuat 

materi lebih aplikatif (Winarni & 

Ismaya, 2024; Fa’izah et al., 2024). 

CTL memungkinkan siswa memahami 

materi secara baik dan mendalam, 

meningkatkan motivasi, dan terlibat 

aktif dalam diskusi serta proyek 

berbasis masalah (Sapi’i et al., 2023; 

Safitri & Dewi, 2023; Wirdayati, 2024). 

Pendekatan ini juga mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 seperti 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

dan penerapan pengetahuan dalam 

konteks sosial (Desstya, 2015; Nisa & 

Prayoga, 2022; Luthfiyyah et al., 2023; 
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Nurhayati et al., 2024). Meskipun 

strategis dalam menghubungkan teori 

dengan praktik nyata, penerapan CTL 

pada IPAS di sekolah dasar pastinya 

juga mengalami tantangan. 

Implementasi Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

menghadapi beberapa tantangan. 

Kurangnya keterhubungan antara 

materi dan kehidupan sehari-hari 

siswa, yang menyebabkan rendahnya 

motivasi dan pemahaman siswa 

(Hartati, 2014; Andriani et al., 2022). 

Selain itu, terbatasnya sumber daya, 

seperti media pembelajaran yang 

relevan dan pelatihan guru, juga 

menjadi hambatan (Rukajat, 2019). 

Guru yang masih menggunakan 

metode konvensional, menghambat 

penerapan CTL yang melibatkan 

kolaborasi dan pemecahan masalah 

(Setyawati et al., 2020; Wulandari & 

Fasha, 2022). Keterbatasan waktu 

dan ruang juga menghalangi 

penerapan aktivitas proyek dan 

diskusi kelompok (Soleha et al., 2021; 

Habibah, 2022).  

Observasi pada bulan 

November 2024 di salah satu 

madrasah ibtidaiyah di Karanganyar 

mengungkap kendala penerapan 

pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran IPAS, seperti 

keterbatasan sumber daya, waktu, 

ruang, dan motivasi belajar siswa. 

Akibatnya, pembelajaran kurang 

efektif, siswa kesulitan mengaitkan 

materi dengan kehidupan nyata, serta 

minim kesempatan mengembangkan 

keterampilan kolaboratif dan 

pemahaman konsep. Solusi yang 

dapat dilakukan adalah menerapkan 

pendekatan kontekstual berbasis 

Project Based Learning (PjBL) dengan 

media interaktif untuk meningkatkan 

relevansi materi, keterampilan 

kolaboratif, dan penerapannya dalam 

kehidupan siswa. 

Model Project Based Learning 

(PjBL) mendorong siswa untuk belajar 

melalui proyek yang relevan dengan 

kehidupan dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

dan kerja kelompok (Rosadi & 

Syahputra, 2024; Mulyaningsih & 

Walujo, 2021). PjBL dapat 

mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah, berpikir kritis, 

dan hasil belajar IPAS yang 

mengintegrasikan sains dan sosial 

(Permatasari & Winanto, 2023; Aida & 

Arwin, 2023). Penerapan PjBL dalam 

pembelajaran IPAS efektif untuk 

meningkatkan keterampilan kreatif 

dan kolaboratif siswa sambil 
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mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan nyata. 

Penggunaan media interaktif 

mendukung pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dengan 

memberikan pengalaman belajar yang 

menarik dan aplikatif. Media seperti 

multimedia digital, alat peraga, atau 

aplikasi berbasis teknologi efektif 

dalam meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa, serta membantu 

memahami konsep abstrak secara 

konkret (Maghfiroh & Agustin, 2024; 

Desstya & Razzaq, 2023). Multimedia 

interaktif dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

mendukung kreativitas dalam 

pembelajaran IPAS ((Yusro et al., 

2024); Ratno et al., 2024). Kombinasi 

PjBL dan media interaktif membantu 

siswa mengembangkan keterampilan 

abad ke-21 dan menghubungkan teori 

dengan praktik nyata.  

Penelitian terdahulu yang 

membahas penerapan pendekatan 

kontekstual, model Project-Based 

Learning (PjBL), dan penggunaan 

media pembelajaran dalam 

pembelajaran IPA atau IPAS 

mencakup berbagai materi. Pitri 

(2024) meneliti penggunaan 

scrapbook untuk meningkatkan 

motivasi dan pemahaman konsep 

sistem ekskresi pada manusia di SMP 

kelas VIII. Bawamenewi et al. (2023) 

fokus pada materi sistem pencernaan 

manusia dengan menggunakan media 

alat peraga dan PowerPoint interaktif 

di kelas V SD. Cahyani (2023) 

menggunakan diorama untuk 

memvisualisasikan konsep IPAS yang 

mungkin terkait dengan materi rantai 

makanan kelas V SD. Maghfiroh dan 

Agustin (2024) mengembangkan 

media ALPER (Alat Peraga 

Pernapasan) berbasis PjBL pada 

materi sistem pernapasan di SD. 

Yusro et al. (2024) menekankan 

penggunaan multimedia interaktif 

dengan guided experiment, mungkin 

pada materi perubahan wujud benda 

kelas IV SD. Akyun et al. (2024) 

menggunakan "Misteri Box" untuk 

meningkatkan partisipasi siswa, pada 

materi benda yang elastis kelas IV SD. 

Berdasarkan enam penelitian 

terdahulu, terlihat bahwa pendekatan 

kontekstual, model Project Based 

Learning (PjBL), dan penggunaan 

media pembelajaran telah banyak 

diterapkan pada berbagai materi 

pembelajaran IPA atau IPAS namun, 

belum banyak penelitian yang secara 

spesifik mengkaji penerapan CTL 

berbasis PjBL berbantu media digital 

interaktif pada topik metamorfosis. 
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Kebaharuan penelitian ini terletak 

pada penerapan pendekatan 

pembelajaran kontekstual Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

berbasis Project-Based Learning 

(PjBL) yang berbantu media 

pembelajaran interaktif OASIS, 

sebuah media digital interaktif bertajuk 

"Ayo Belajar Metamorfosis". Fokus 

penelitian ini lebih spesifik pada 

pembelajaran IPAS di kelas III 

madrasah ibtidaiyah pada bab "Siklus 

Hidup Hewan dan Tumbuhan", 

khususnya topik "Metamorfosis", yang 

dirancang untuk lebih aplikatif dan 

relevan dengan kehidupan siswa. 

Tujuan penelitian adalah menganalisis 

implementasi pendekatan Contextual 

Teaching and Learning berbasis 

Project Based Learning berbantu 

media digital interaktif OASIS “Ayo 

Belajar Metamorfosis” pada 

pembelajaran IPAS kelas III madrasah 

ibtidaiyah  
 

B. Metode Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus. Menurut Sugiyono 

(2019), pendekatan kualitatif berguna 

untuk memahami fenomena secara 

mendalam dalam konteks alami, serta 

menggali persepsi dan pengalaman 

subjek. Desain studi kasus fokus pada 

analisis mendalam terhadap satu 

kasus dalam konteks tertentu, 

memungkinkan eksplorasi masalah 

secara lebih detail dan kontekstual. 

Penelitian ini dilaksanakan di MI 

Muhammadiyah Karanganyar, 

khususnya di kelas IIIA, yang terdiri 

dari 12 siswa laki-laki dan 16 siswa 

perempuan. Objek penelitian ini 

adalah penerapan pendekatan 

kontekstual berbasis model Project 

Based Learning (PjBL) menggunakan 

media media digital interaktif OASIS 

“Ayo Belajar Metamorfosis” dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan dan 

Sosial (IPAS) tentang metamorfosis.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk 

memantau proses pembelajaran dan 

interaksi siswa dengan materi. 

Wawancara dilakukan dengan guru 

dan siswa untuk menggali persepsi 

mereka tentang penerapan CTL 

berbasis PjBL berbantu media digital 

interaktif OASIS “Ayo Belajar 

Metamorfosis” dalam pembelajaran 

IPAS. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan bukti fisik seperti 

modul ajar, jurnal pembelajaran, 

lembar penilaian hasil belajar.  
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Untuk memastikan keabsahan 

data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber. Triangulasi teknik dilakukan 

dengan menggabungkan berbagai 

teknik pengumpulan data, yaitu 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, untuk memastikan 

keakuratan informasi yang diperoleh. 

Sedangkan triangulasi sumber 

dilakukan dengan mengumpulkan 

data dari berbagai sumber, seperti 

guru, siswa, dan hasil karya siswa.  

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif 

Miles & Huberman dalam Sugiyono 

(2019) yang terdiri dari empat tahap: 

pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pada tahap pertama, 

data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Kemudian, data yang relevan dipilih 

dan disaring pada tahap reduksi. 

Selanjutnya, data disusun dalam 

bentuk deskripsi untuk mempermudah 

interpretasi. Penarikan kesimpulan 

dilakukan untuk menghubungkan 

temuan dengan tujuan penelitian. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi, 

guru melaksanakan praktik 

pembelajaran yang sesuai dengan 

dokumen modul ajar yang telah 

dibuat. Berikut adalah rincian hasil 

observasi selama pembelajaran yang 

meliputi urutan kegiatan pembelajaran 

kontekstual berbasis model Project 

Based Learning (PjBL) berbantu 

media digital interaktif OASIS “Ayo 

Belajar Metamorfosis”  

Kegiatan Pendahuluan  
Kegiatan pembelajaran diawali 

dengan guru membuka kelas dan 

mengucapkan salam pembuka untuk 

memastikan kesiapan siswa. Guru 

mengajak siswa berdoa bersama 

yang dipimpin oleh ketua kelas, 

sembari memberikan penguatan 

tentang pentingnya memulai aktivitas 

dengan berdoa agar memperoleh 

keberkahan. Selanjutnya, guru 

mengecek kehadiran dan kesiapan 

siswa, termasuk alat belajar yang 

mereka butuhkan. Sebagai upaya 

menanamkan jiwa nasionalisme, 

siswa bersama-sama menyanyikan 

lagu nasional Garuda Pancasila, dan 

penguatan dari guru mengenai 

pentingnya cinta tanah air. 

Guru melakukan apersepsi 

dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan terkait materi pertemuan 

sebelumnya. Guru menampilkan 

video siklus hidup kupu-kupu dalam 
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media pembelajaran interaktif OASIS 

“Ayo Belajar Metamorfosis dan 

memberikan pertanyaan pemantik, 

seperti: "Siapa yang tahu siklus hidup 

hewan apa ini?", "Coba ceritakan 

urutan siklus hidup dari video 

tersebut!", serta pertanyaan lain yang 

mengarahkan siswa untuk 

mengidentifikasi tahap metamorfosis. 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran melalui fitur "Tujuan 

Pembelajaran" di OASIS. Dengan 

memanfaatkan fitur ini, siswa 

mendapatkan gambaran yang jelas 

tujuan yang ingin dicapai serta bentuk 

penilaian yang digunakan selama 

pembelajaran berlangsung, sehingga 

mereka dapat mempersiapkan diri 

lebih baik. Sebelum memasuki 

kegiatan inti, siswa diberi motivasi 

agar lebih semangat dan diajak refreh 

sejenak atau ice breaking melalui  fitur 

"Ice Breaking" dalam OASIS untuk 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, seperti permainan 

ringan atau tepuk semangat. Dengan 

suasana yang kondusif, kegiatan 

pembelajaran dilanjutkan ke tahap inti. 

 

Gambar 1. Fitur Tujuan Pembelajaran 

Kegiatan Inti Berdasarkan Sintaks 
Pembelajaran Berbasis Proyek 
(Project-Based Learning/ PjBL) 
antara lain:  
Sintaks 1: Menentukan Pertanyaan 

Mendasar (Mengumpulkan Informasi) 

Siswa dibentuk dalam kelompok 

diskusi yang terdiri dari 4 – 5 anak 

Kemudian diajak menonton tayangan 

video tentang daur hidup hewan 

melalui fitur "Video Pembelajaran" 

dalam media pembelajaran interaktif 

OASIS “Ayo Belajar Metamorfosis.” 

Video ini dirancang untuk 

menampilkan visual menarik dan 

interaktif tentang siklus hidup hewan, 

khususnya kupu-kupu, guna 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. 

Setelah menonton video, guru 

mengajukan pertanyaan pemantik 

seperti: "Apa sih daur hidup itu?"  

 
Gambar 2. Fitur Video Pembelajaran 

Guru memanfaatkan fitur 

"Materi" dalam OASIS untuk 

menampilkan gambar dan penjelasan 

tahapan daur hidup hewan 
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(metamorfosis) secara interaktif. 

Siswa diajak untuk mengamati 

gambar dan berdiskusi tentang peran 

setiap tahap proses perubahan bentuk 

selama daur hidup hewan 

berlangsung, baik yang metamorfosis 

sempurna maupun tidak sempurna.. 

 
Gambar 3. Fitur Materi 

Sintaks 2: Mendesain Perencanaan 

Proyek 
Guru menjelaskan proyek 

kegiatan yang akan siswa lakukan, 

yaitu pembuatan tabung metamorfosis 

dan skema siklus hidup hewan. Siswa 

sebelumnya sudah diminta membawa 

salah satu hewan yang mengalami 

metamorfosis sempurna dan tidak 

sempurna pada sebuah wadah yang 

sudah disiapkan, selain itu juga 

menyiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan untuk membuat proyek 

pembuatan tabung metamorfosis dan 

skema siklus hidup hewan. Guru 

menyampaikan aturan dalam 

pelaksanaan proyek.  

Sintaks 3: Menyusun Jadwal  

Setiap kelompok mendiskusikan 

pembagian tugas antar anggota 

kelopok. Guru memberikan panduan 

langkah-langkah pembagian tugas 

secara jelas, termasuk daftar aktivitas 

spesifik yang harus dilakukan oleh 

setiap anggota kelompok, seperti 

persiapan alat, pengamatan hewan, 

dan penyusunan skema. Siswa 

mencatat tugas masing-masing, 

sehingga semua anggota dapat 

memantau peran dan tanggung jawab 

mereka. Persiapan alat dan bahan 

dilakukan selama 5 menit. Selama 30 

menit pelaksanaan proyek, yaitu 

pembuatan tabung metamorfosis, 

skema daur hidup hewan, dan laporan 

hasil kegiatan. Guru memantau 

kerjasama antar anggota kelompok 

dan memberikan motivasi pentingnya 

kerjasama untuk menyelesaikan 

proyek sesuai jadwal. Sehingga 

proses diskusi, pembagian tugas, dan 

pelaksanaan proyek menjadi lebih 

terorganisir dan efisien. 

Sintaks 4: Memonitoring Keaktifan 

dan Perkembangan Proyek 

Guru memantau keaktifan siswa 

selama proses pembuatan proyek dan 

mencatat pengamatan tentang sikap 

siswa, pembagian tugas yang merata, 

dan perkembangan proyek secara 

real-time. Setiap kelompok 

menyelesaikan laporan hasil kegiatan 

melalui Lembar Kerja Peserta Didik 
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(LKPD) pada fitur “Asesmen” di 

OASIS. Guru menggunakan data 

tersebut untuk mengevaluasi sejauh 

mana setiap kelompok telah 

memenuhi target proyek. Jika guru 

menemukan hambatan yang dialami 

siswa, seperti kurangnya pemahaman 

tentang tahapan metamorfosis atau 

masalah teknis dalam proyek, guru 

dapat memberikan arahan langsung 

secara cepat dan tepat untuk 

membantu siswa melanjutkan proyek 

mereka. Guru membimbing siswa dan 

melibatkan mereka secara aktif dalam 

diskusi kelompok, sehingga siswa 

dapat lebih memahami konsep 

metamorfosis sempurna dan tidak 

sempurna. 

 
Gambar 4. Fitur Asesmen 

Sintaks 5: Menguji Hasil 

Setelah proyek selesai, setiap 

kelompok mempresentasikan hasil 

proyek berupa tabung metamorfosis 

dan skema metamorfosis sempurna 

maupun tidak sempurna, serta hasil 

laporan hasil proyek di depan kelas 

dengan penuh percaya diri. Guru 

memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk menyampaikan 

tanggapan atau pertanyaan terhadap 

presentasi dari temannnya dan guru 

memberikan penguatan. Hal tersebut 

menciptakan suasana diskusi yang 

aktif dan kolaboratif antar siswa. Guru 

memberikan apresiasi kepada siswa 

atas usahanya selama proses 

pembelajaran dan telah berani 

menyajikan hasil proyeknya di depan 

kelas dengan percaya diri. Guru 

memanfaatkan fitur "Ice Breaking" 
dalam OASIS untuk memandu siswa 

melakukan “Tepuk metamorfosis,” 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Dengan kombinasi 

media digital dan aktivitas kelas, 

pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dan bermakna bagi siswa. 

 
Gambar 5. Fitur Ice Breaking 

Sintaks 6: Evaluasi Pengalaman 

Belajar 

Setelah semua siswa melakukan 

presentasi   hasil kerja proyeknya, guru 

menampilkan galeri digital berisi karya 

terbaik siswa, dilakukan evaluasi dan 

analisa dari semua hasil presentasi, 

guru memberikan apresiasi terhadap 

hasil kerja siswa dalam kelompok. 

Apresiasi disampaikan secara lisan 
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untuk mendorong siswa tetap 

semangat dan percaya diri dalam 

menyajikan hasil kerja. Guru 

mengajak siswa menyimpulkan hasil 

kerja proyeknya, khususnya 

mengenai perbedaan antara 

metamorfosis sempurna dan tidak 

sempurna. Hasil dari kesimpulan 

dapat diakses pada fitur “Materi”.  

 
Gambar 6. Fitur Materi (Kesimpulan) 

Kegiatan Penutup 
Guru mengajak siswa 

membuat kesimpulan keseluruhan 

kegiatan pembelajaran secara 

bersama-sama, kemudian guru 

menggunakan fitur "Quiz" di OASIS 

untuk memberikan tes formatif yang 

dirancang secara interaktif untuk 

mengukur pemahaman siswa 

terhadap materi metamorfosis. Hasil 

tes langsung tersedia di platform, 

sehingga guru dapat segera 

mengevaluasi sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai.  

 
Gambar 7. Fitur Kuis 

Fitur "Hikmah" dalam media 

pembelajaran interaktif OASIS “Ayo 

Belajar Metamorfosis” untuk 

memandu diskusi reflektif. Guru 

memberikan pertanyaan reflektif 

seperti: "Apa saja hal baru yang kamu 

temukan hari ini?", "Keterampilan apa 

saja yang kamu kembangkan hari 

ini?", "Hal menarik apa saja yang 

kamu alami dalam kegiatan 

pembelajaran hari ini?", dan 

"Bagaimana perasaanmu setelah 

berhasil melakukan proyek bersama 

teman-teman?". Fitur ini membantu 

siswa menyampaikan pengalaman 

mereka secara lebih terstruktur dan 

mendalam, sekaligus memperkuat 

pemahaman terhadap konsep yang 

telah dipelajari dan guru memberikan 

pesan moral yang dapat diambil dari 

semua rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 
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Gambar 8. Fitur Hikmah 

Setelah kegiatan refleksi, guru 

menyampaikan rencana kegiatan 

untuk pertemuan berikutnya, sehingga 

siswa dapat mempersiapkan diri lebih 

baik. Guru memberi apresiasi dan 

pesan motivasi, mendorong siswa 

untuk terus semangat dalam belajar 

dan menutup pembelajaran dengan 

doa dan salam penutup.  

Hasil observasi tersebut 

relevan dengan hasil wawancara 

dengan kepala sekolah menunjukkan 

bahwa implementasi pendekatan 

kontekstual berbasis model Project-

Based Learning (PjBL) dengan 

dukungan media OASIS dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) kelas III di 

Madrasah Ibtidaiyah memberikan 

dampak yang signifikan terhadap 

kualitas pembelajaran. Kepala 

sekolah menyampaikan, “Pendekatan 

CTL berbasis model PjBL berbantu 

media OASIS “Ayo Belajar 

Metamorfosis” sangat membantu 

siswa untuk belajar dengan cara yang 

lebih bermakna karena mereka tidak 

hanya menghafal teori, tetapi juga 

melihat dan mengerjakan langsung 

proyek-proyek yang relevan dengan 

kehidupan mereka sehari-hari. Kami 

juga melihat peningkatan pada sikap 

kolaboratif dan rasa tanggung jawab 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung.” Selain itu, kepala 

sekolah menambahkan bahwa 

penggunaan OASIS sejalan dengan 

program madrasah yang menekankan 

pada pembentukan karakter siswa 

berbasis Profil Pelajar Pancasila. 

Pernyataan kepala sekolah 

relevan dengan yang diungkapkan 

guru kelas III, "Dengan menggunakan 

media OASIS, saya melihat siswa 

lebih antusias dan terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Mereka tidak 

hanya mempelajari teori, tetapi juga 

memahami tahapan metamorfosis 

melalui video dan proyek yang relevan 

dengan kehidupan mereka sehari-

hari. Fitur 'Video Pembelajaran' 

sangat membantu mereka untuk lebih 

mudah memahami materi dengan 

cara yang menyenangkan." 

Guru tersebut menambahkan 

"Proyek tabung metamorfosis 

memberikan pengalaman langsung 

yang membuat siswa belajar sambil 

berkolaborasi, berdiskusi, dan 

memecahkan masalah bersama. 

Mereka menjadi lebih kreatif, disiplin, 

dan bertanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan. Selain itu, 

presentasi proyek memberi mereka 

kesempatan untuk menunjukkan hasil 
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kerja mereka dengan percaya diri di 

depan kelas". Guru juga 

mengapresiasi bagaimana media 

OASIS mempermudah proses 

evaluasi dan refleksi, serta 

mendukung siswa dalam mengasah 

keterampilan abad 21, seperti berpikir 

kritis dan berkomunikasi. 

Siswa memberikan apresiasi 

yang positif dan merasa lebih senang 

belajar menggunakan pendekatan 

CTL berbasis PjBL berbantu media 

OASIS, sepert yang dingkapkan siswa 

A: “Saya lebih mudah memahami 

metamorfosis setelah melihat video 

dan mengerjakan proyek pengamatan 

langsung. Rasanya menyenangkan 

bisa melihat proses itu sendiri, bukan 

hanya membaca di buku”. Siswa B 

menyatakan: “Pembelajaran dengan 

OASIS membuat saya lebih semangat 

karena saya bisa berkolaborasi 

dengan teman-teman. Proyek ini 

membuat kami bekerja sama, saling 

berbagi ide, dan membantu satu sama 

lain. Saya juga merasa lebih percaya 

diri saat presentasi karena kami 

benar-benar melakukan eksperimen, 

bukan hanya teori.” Siswa C 

menyatakan: “Saya merasa belajar 

lebih menyenankan karena kami tidak 

hanya duduk di kelas. Dengan OASIS, 

saya bisa mengakses materi yang 

mudah dimengerti dan melihat 

langsung bagaimana metamorfosis 

terjadi. Ini membantu saya untuk lebih 

memahami apa yang saya pelajari 

dan menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari.” Dari 

wawancara tersebut, terlihat bahwa 

penerapan PjBL berbantu media 

OASIS tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep, tetapi juga 

keterampilan kolaborasi, rasa percaya 

diri, dan motivasi siswa dalam belajar. 

Dokumen modul ajar yang 

dirancang untuk memanfaatkan media 

OASIS membantu mengintegrasikan 

teori dengan praktik melalui proyek 

nyata. Observasi menunjukkan bahwa 

siswa aktif terlibat dalam proses 

belajar, baik melalui pengamatan 

langsung maupun diskusi kelompok. 

Pada jurnal pembelajaran tercatat 

sangat antusias, lebih percaya diri, 

lebih kreatif, disiplin, dan bertanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Penggunaan media OASIS, 

menjadikan pembelajaran lebih 

interaktif, dan relevan dengan 

kebutuhan siswa, memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna sekaligus mendukung 

pengembangan keterampilan abad 21 

Melalui pendekatan CTL 

berbasis PjBL berbantu media OASIS, 
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siswa tidak hanya belajar secara 

teoritis tetapi juga secara praktis, yang 

memungkinkan mereka untuk 

memahami konsep lebih mendalam. 

Relevan dengan Cahyani (2023), 

penerapan model PjBL berbasis 

media pembelajaran dapat 

memperdalam pemahaman siswa 

terhadap materi yang bersifat abstrak. 

Sejalan dengan Desstya & Razzaq 

(2023), pentingnya pengembangan 

media pembelajaran yang aplikatif 

untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. Sesuai pula dengan 

Yusro et al. (2024), yang menekankan 

pentingnya penggunaan multimedia 

interaktif dalam PjBL untuk 

memperdalam pemahaman konsep 

dan mendukung hasil belajar IPAS 

yang lebih optimal 

Penerapan CTL berbasis PjBL 

dengan bantuan media OASIS 

mendorong kolaborasi di antara 

siswa. Media interaktif OASIS 

memungkinkan siswa untuk 

bekerjasama dalam merancang 

proyek, seperti membuat tabung 

metamorfosis dan skema daur hidup 

hewan, serta berbagi hasil observasi 

mereka dalam presentasi yang 

dipandu oleh guru. Pembelajaran 

berbasis proyek tidak hanya 

mengasah keterampilan teknis, tetapi 

juga keterampilan sosial dan 

kolaboratif siswa. Sejalan dengan 

temuan dalam penelitian Pitri (2024), 

penggunaan model PjBL berbasis 

media pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui pembelajaran berbasis proyek 

yang melibatkan kolaborasi dan 

diskusi kelompok. Selaras juga 

dengan hasil penelitian Bawamenewi 

et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran IPAS berbasis PjBL 

berbantu media PowerPoint ineraktif 

dapat memperkuat keterampilan 

kerjasama siswa. 

Selanjutnya, pendekatan CTL 

berbasis PjBL berbantu media OASIS 

juga membantu menstimulasi siswa 

berfikir kritis. Relevan dengan  

Maghfiroh & Agustin (2024) 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis project based learning 

memungkinkan siswa untuk 

mengevaluasi pemahaman mereka 

secara langsung, sehingga mereka 

dapat lebih aktif terlibat dalam proses 

belajar dan menemukan solusi untuk 

permasalahan yang dihadapi. 

Secara keseluruhan, 

penggunaan media pembelajaran 

interaktif OASIS “Ayo Belajar 

Metamorfosis” dalam pembelajaran 

kontekstual berbasis PjBL mendukung 
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pembelajaran yang lebih kontekstual, 

interaktif, dan bermakna. Siswa tidak 

hanya memperoleh pengetahuan 

teoritis tetapi juga keterampilan praktis 

yang diperlukan untuk menerapkan 

konsep-konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 

juga memperkaya pengalaman belajar 

siswa dengan melibatkan mereka 

dalam kegiatan yang menghubungkan 

teori dengan praktik. 

 

E. Kesimpulan 
Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

berbasis Project-Based Learning 

(PjBL) dengan bantuan media digital 

interaktif OASIS “Ayo Belajar 

Metamorfosis” dapat diterapkan 

secara efektif dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) untuk kelas III Madrasah 

Ibtidaiyah. Fitur OASIS seperti tujuan 

pembelajaran, materi, video, kuis, dan 

asesmen, ice breaking, hikmah 

dipadukan dengan proyek 

pengamatan siklus hidup hewan dapat 

membantu siswa memahami konsep 

secara mendalam, mengembangkan 

keterampilan kolaborasi, berpikir kritis, 

dan kreativitas. Penggunaan media 

interaktif membuat pembelajaran lebih 

menarik, relevan, dan menyenangkan. 

Walaupun penelitian ini 

menunjukkan hal positif, namun 

memiliki keterbatasan karena hanya 

diterapkan pada satu kelas dengan 

materi metamorfosis, sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasi 

ke kelas atau materi lain. Disarankan 

untuk memperluas penerapan PjBL 

berbantu media OASIS di berbagai 

kelas dan sekolah dengan topik 

berbeda untuk menguji efektivitasnya 

lebih luas. Selain itu, penting untuk 

melatih guru dalam mengintegrasikan 

teknologi serta meningkatkan 

infrastruktur teknologi di sekolah. 

Pengembangan lebih lanjut media 

OASIS dengan fitur interaktif seperti 

simulasi atau permainan edukatif 

dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa. 
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